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Pada era pandemi saat ini, pembelajaran di Indonesia dilakukan secara daring. Salah satu aplikasi 
pembelajaran daring yang mudah dan praktis diakses oleh berbagai kalangan adalah Google Classroom. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa pendidik matematika di SMP Muhammadiyah Pleret 
dan MBS Pleret diketahui bahwa para pendidik matematika di sana belum ada yang memanfaatkan 
pembelajaran daring seperti Google Classroom. Pendidik masih belum mengenal Google Classroom. Saat 
ini, para pendidik melakukan pembelajaran daring dengan menggunakan Google Form. Kegiatan 
Program Kemitraan Masyarajat (PKM) ini memiliki tujuan memberikan pelatihan dan pendampingan 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom bagi pendidik matematika di SMP Muhammadiyah 
se-kecamatan Pleret. Kegiatan PKM ini dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Google Meet pada 
tanggal 14-16 Oktober 2020. Peserta kegiatan PKM ini terdiri atas semua pendidik matematika sebanyak 
10 orang yang meliputi pendidik di SMP Muhammadiyah Pleret dan pendidik di MBS Pleret. Kegiatan 
ini menggunakan metode penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Hasil dari kegiatan ini adalah 
sebanyak 93% pendidik matematika sangat setuju serta 7% pendidik matematika setuju dengan 
diadakannya kegiatan pelatihan pembelajaran daring menggunakan Google Classroom. Dengan 
demikian, kegiatan ini memberikan manfaat bagi para pendidik matematika di SMP Muhammadiyah se-
kecamatan Pleret. 
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1. Pendahuluan  
 
Seiring semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
saat ini, salah satunya dalam bidang media pembelajaran, terdapat banyak sekali 
peneliti yang menciptakan software media pembelajaran agar dapat mempermudah 
dalam proses belajar mengajar (Mayasari et al., 2019).  Salah satu contoh software media 
pembelajaran yang dimaksud adalah Google Classroom.  
Salah satu kewajiban seorang pendidik adalah mempelajari serta memahami 
perkembangan teknologi. Penggunaan pembelajaran yang masih tradisional dimana 
pendidik memberi materi di depan kelas kemudian menerangkan mata pelajaran 
dirasakan masih memiliki kekurangan. Bagi peserta didik yang dapat hadir di kelas 
mungkin tidak masalah, tetapi bila salah satu peserta didik, karena suatu hal, tidak 
dapat menghadiri pembelajaran tersebut di kelas maka akan tertinggal dalam 
mendapatkan pengetahuan yang seharusnya diperoleh. Apabila pendidik tidak bisa 
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memberikan materi di depan kelas tetapi harus menyampaikan materi tersebut saat itu 
juga, maka hal ini juga dirasa sulit dalam kondisi saat itu. 
Pembelajaran daring menggunakan Google Classroom sangat relevan digunakan 
untuk model pembelajaran secara daring (Fauziah et al., 2019). Misalnya seperti kondisi 
saat ini, semua penjuru dunia sedang dilanda wabah pandemi Covid-19. Covid-19 
merupakan suatu penyakit baru yang belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada 
manusia. Adapun gejala umum infeksi Covid-19 adalah terjadinya gangguan 
pernafasan akut seperti batuk, demam, serta sesak napas. Masa inkubasi virus ini rata-
rata selama lima hingga enam hari dengan masa inkubasi terpanjang selama 14 hari. 
Berbagai negara telah menerapkan isolasi, yaitu proses pemisahan orang sakit dengan 
penyakit menular dari orang yang tidak terinfeksi dengan tujuan melindungi orang 
yang tidak terinfeksi (Smith & Freedman, 2020). Virus ini telah menyebar dengan sangat 
cepat hampir ke berbagai penjuru dunia. Munculnya virus berbahaya ini berdampak 
pada berbagai sektor, salah satunya termasuk sektor Pendidikan (Rihani, 2020).  
Dalam aktifitas bermasyarakat, pandemi Covid-19 ini menyebabkan berbagai 
perubahan. Indonesia merupakan salah satu negara yang terkena dampak dari pandemi 
Covid-19. Pemerintah secara resmi meminta pihak-pihak terkait untuk mengurangi 
pembelajaran tatap muka langsung atau meminimalisir kontak langsung antar manusia. 
Pembelajaran daring dinilai efektif untuk menghindari penyebaran wabah virus ini 
(Rihani, 2020). Menurut (Agung & Rohman, 2020) pembelajaran daring sendiri ialah 
suatu proses pembelajaran dengan menggunakan jaringan internet dengan aksesbilitas, 
konektivitas, fleksibelitas dan kemampuan menampilkan berbagai jenis interaksi 
pembelajaran. Namun, menurut (Attin et al., 2020) dengan adanya perubahan dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan secara tiba-tiba membuat para pendidik, peserta 
didik, maupun orang tua kurang persiapan yang matang dalam menerima proses 
pembelajaran secara daring.  
Pembelajaran daring menuntut pendidik untuk menggunakan media 
pembelajaran berbasis teknologi informasi sehingga dapat membantu pendidik dalam 
mengelola aktivitas pembelajaran secara efektif dan efisien meskipun tidak ada interaksi 
secara langsung antara pendidik dan peserta didik (Sumarno, 2020). Pemanfaatan 
teknologi telah menjadi salah satu cara yang efektif dalam melaksanakan pembelajaran 
daring di tengah situasi pandemi sekarang ini (Pujiasih, 2020). Namun, penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran seringkali terkendala oleh keterbatasan penguasaan 
teknologi oleh pendidik dan peserta didik, sarana dan prasarana yang kurang memadai, 
serta keterbatasan akses intenet (Syah, 2020). Para pendidik dituntut agar mampu 
beradaptasi ke pembelajaran daring, hal ini menmpulkan masalah karena para pendidik 
mayoritas belum pernah mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan mengenai jenis-
jenis platform pembelajaran daring, khususnya Google Classroom.  
Google Classroom sendiri merupakan software pembelajaran daring yang dapat 
diakses secara gratis. Menurut (Sudarsana et al., 2019),Google Classroom merupakan salah 
satu produk Google untuk pendidikan. Google Classroom mudah digunakan oleh 
pendidik dan peserta didik serta telah terintegrasi dengan sosial media dan produk 
Google lainnya seperti Google Drive, Google Form, Google Doc, dan Google Slide(Ramadhani 
et al., 2019). Selain itu, Google Classroom menyediakan berbagai fitur yang memudahkan 
dalam mengelola aktivitas kelas secara efektif dalam memfasilitasi pembelajaran daring 
(Arizona et al., 2020). Pendidik dapat membuat kelas sendiri dan membagikan kode 
kelas tersebut kepada para peserta didiknya agar mereka dapat bergabung di kelas 
tersebut. Google Classroom ini dapat diakses oleh semua ruang lingkup pendidikan dan 
dapat meringankan peserta didik dalam menemukan serta mengatasi kesulitan 
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pembelajaran, membagikan pelajaran, serta membuat tugas tanpa harus hadir di kelas. 
Oleh karena itu, berbagai bentuk pelatihan Google Classroom  mulai dilaksanakan guna 
membekali para peserta didik di beberapa sekolah (Sujana et al., 2019); (Ahmad et al., 
2020); (Arizona et al., 2020). Meskipun beberapa pelatihan terkait Google Classroom telah 
dilaksanakan sebelumnya di beberapa sekolah, namun belum menjangkau semua 
wilayah di Indonesia. Beberapa sekolah masih meminta peserta didik secara bertahap 
dan terjadwal untuk datang ke sekolah untuk mengambil tugas atau mengumpulkan 
tugas dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Tentu saja hal ini dapat dihindari jika 
para pendidik di sekolah telah mampu memenfaatkan teknologi untuk pembelajaran 
daring.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan para pendidik matematika di SMP 
Muhammadiyah Pleret dan MBS Pleret, diperoleh bahwa pembelajaran matematika di 
SMP Muhammadiyah se-Kecamatan Pleret masih belum memanfaatkan pembelajaran 
daring dengan menggunakan software Google Classroom. Pendidik masih belum 
mengenal Google Classroom, sehingga pembelajaran masih terbatas pada tatap muka 
langsung di kelas. Saat pandemi ini, para pendidik melakukan pembelajaran lewat 
Google Form. Oleh karena itu, mereka tertarik dengan adanya pelatihan pembelajaran 
daring menggunakan Google Classroom. Adapun tujuan dari kegiatan Program 
Kemitraan Masyarakat ini adalah memberikan pelatihan dan pendampingan 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom bagi para pendidik matematika di 
SMP Muhammadiyah se-Kecamatan Pleret, Bantul. Pentingnya kegiatan pelatihan 
Google Classroom ini dilaksanakan agar dapat membantu para pendidik untuk 
memahami tentang Google Classroom sehingga dapat menerapkannya dalam proses 
pembelajaran daring di SMP Muhammadiyah se-kecamatan Pleret. Dengan adanya 
kegiatan PKM ini diharapkan pendidik mampu membuat akun dan grup kelas Google 




Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini diselengarakan pada bulan 
Oktober 2020 tepatnya pada tanggak 14-16 Oktober 2020. Kegiatan PKM ini 
dilaksanakan secara daring melalui Google Meet. Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dilakukan dengan tiga cara, yaitu 
kegiatan penyuluhan; kegiatan pelatihan; serta kegiatan pendampingan. Kegiatan 
diawali dengan penyuluhan materi tentang Google Classroom dan penggunaanya. 
Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom. Terakhir diselenggarakan kegiatan pendampingan berupa praktik 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom.  
Kegiatan pelatihan ini diikuti sebanyak sepuluh pendidik matematika dari SMP 
Muhammadiyah Se-Kecamatan Pleret, Bantul. Selain itu, kegiatan ini juga dibantu oleh 
dua orang mahasiswa sebagai Tim Pengabdi. Adapun peran Tim Pengabdi yaitu sebagai 
narasumber pada kegiatan penyuluhan, pelatihan, hingga kegiatan pendampingan. Tim 
pengabdi memberikan penyuluhan tentang pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan pemanfaatan Google Classroom dalam 
proses pembelajaran yang dibantu oleh seorang mahasiswa. Selanjutnya, kegiatan 
pendampingan dilakukan oleh Tim Pengabdi dibantu dua orang mahasiswa. Di sisi lain, 
peran Mitra sendiri adalah sebagai peserta kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan 
pendampingan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan selama tiga 
hari, yaitu pada tanggal 14 Oktober 2020 hingga tanggal 16 Oktober 2020. Seluruh 
kegiatan ini sepenuhnya dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Google Meet. Hari 
pertama kegiatan pelatihan diisi dengan penyuluhan tentang Google Classroom dan 
penggunaanya. Kemudian hari kedua diisi dengan pelatihan tentang tata cara 
mengelola pembelajaran daring menggunakan Google Classroom. Pada hari ketiga, 
dilakukan kegiatan pendampingan berupa praktik pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini diikuti oleh pendidik 
matematika SMP Muhammadiyah Pleret dan pendidik matematika MBS Pleret dengan 
total sebanyak sepuluh orang pendidik. Sedangkan saat kegiatan pendampingan, 
dipilih seorang pendidik matematika dari SMP Muhammadiyah Pleret untuk praktik 
pembelajaran daring dengan menggunakan Google Classroom. Adapun beberapa 
dokumentasi dari kegiatan ini disajikan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1a. Pemaparan Materi tentang Google Classroom 
 
Gambar 1b. Pelatihan Pembelajaran Daring Menggunakan Google Classroom 
 
Pada akhir kegiatan pelatihan, setiap pendidik diminta untuk mengisi kuisioner 
secara daring melalui Google Form. Kuisioner ini digunakan untuk mengukur tingkat 
keberdayaan mitra. Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan kepada sepuluh orang 
pendidik matematika, diperoleh hasil seperti disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Kuisioner Pembelajaran Daring Menggunakan Google Classroom 
No Pernyataan 
Penilaian (%) 
SS S KS TS STS 
1 Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini 
memberikan wawasan kepada pendidik tentang 
pembelajaran daring 
92 8    
2 Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini 
memberikan wawasan kepada pendidik tentang 
pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom 
94 6    
3 Kegiatan pelatihan ini membantu pendidik dalam 
merancang pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom 
90 10    
4 Kegiatan pelatihan ini memotivasi pendidik 
untuk praktik pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom 
92 8    
5 Sekolah sangat terbantu dengan adanya kegiatan 
pelatihan dan pendampingan pembelajaran 
daring menggunakan Google Classroom 
92 8    
6 Perlu ada kegiatan pelatihan dan pendampingan 
lanjutan terkait pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom atau sejenisnya 
untuk waktu yang akan datang 
94 6    
 Rata-rata 93 7    
Ket: SS: Sangat Setuju    S: Setuju     KS: Kurang Setuju   TS: Tidak Setuju    STS: Sangat Tidak Setuju 
Berdasarkan hasil kuisioner tersebut diperoleh bahwa sebanyak 92% pendidik 
sangat setuju bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dapat menambah 
wawasan pendidik terkait pembelajaran daring. Selain itu, diperoleh hasil bahwa 
sebanyak 94% pendidik sangat setuju bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan ini 
memberikan wawasan kepada pendidik tentang pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom. Sebanyak 90% pendidik juga sangat setuju jika kegiatan pelatihan ini 
membantu pendidik dalam merancang pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom. Selain itu, sebanyak 92% pendidik juga sangat setuju bahwa kegiatan 
pelatihan ini memotivasi pendidik untuk praktek pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom. Disamping itu, sebanyak 92% pendidik sangat setuju bahwa sekolah 
merasa sangat terbantu dengan adanya kegiatan pelatihan dan pendampingan 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom ini. Persentase sebesar 94% 
pendidik sangat setuju jika perlu ada kegiatan pelatihan dan pendampingan lanjutan 
terkait pembelajaran daring menggunakan Google Classroom atau sejenisnya untuk 
waktu yang akan datang. Pelaksanaan pelatihan secara daring ini dapat ditunjukkan 
pada Gambar 2. 
 





Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Secara Daring 
 
Secara umum, berdasarkan kuisioner tersebut diperoleh bahwa rata-rata 
sebanyak 93% pendidik sangat setuju dan sebanyak 7% pendidik setuju dengan kegiatan 
pelatihan pembelajaran daring menggunakan Google Classroom. Beberapa kritik dan 
komentar yang diberikan pendidik terkait kegiatan pelatihan dan pendampingan ini 
diantaranya adalah: (1) kegiatan pelatihan sangat bagus dan menarik; (2) penyampaian 
materi terlalu cepat; (3) pelatihan ini dapat mempermudah dalam pembelajaran 
matematika secara daring. Sedangkan saran yang diberikan diantaranya adalah: (1) 
perlu ditambahkan waktu pelatihannya, sehingga kegiatan praktiknya lebih panjang; (2) 
perlu diberi pelatihan tentang media pembelajaran yang lain; (3) pelatihan ini dirasa 
lebih efektif apabila dilakukan di awal semester. 
Kegiatan ini dilaksanakan di pertengahan semester karena menyesuaikan jadwal 
kegiatan pengabdian universitas, sehingga beberapa peserta merasakan kurang 
efektifnya kegiatan ini. Lebih lanjut, secara keseluruhan adapaun komentar dan saran 
dari pihak mitra ini nanti akan digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menentukan 
tema dan pelaksanaan kegiatan pengabdian pada tahun berikutnya.  
Berdasarkan komentar dan saran dari pihak mitra dapat dikatakan bahwa 
kegiatan pelatihan terhadap para pendidik matematika di SMP Muhammadiyah se-
kecamatan Pleret berjalan baik dan lancar. Hal ini dapat membuktikan bahwa kegiatan 
pelatihan ini dapat memberikan manfaat kepada para pendidik. Selain itu, kegiatan ini 
dapat membantu para  pendidik untuk mengimplementasikannya di kelas. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guna terwujudnya tujuan 
pembelajaran yang telah ditentuukan, sehingga hasil capaian ini sesuai dengan 
(Megahantara, 2017) teorinya bahwa penggunaan teknologi dapat memberikan dampak 











Program Kemitraan Masyarakat (PKM) berupa pelatihan pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom bagi para pendidik matematika di SMP Muhammadiyah 
se-kecamatan Pleret berjalan dengan baik dan lancar. Selai itu, kegiatan PKM ini dapat 
memberikan manfaat bagi para pendidik. Hal ini terlihat dari hasil kuisioner yang 
dibagikan kepada para pendidik setelah kegiatan pengabdian ini berakhir. Berdasarkan 
hasil kuisioner diperoleh bahwa sebanyak 93% pendidik sangat setuju dan sebanyak 7% 
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